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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pengawasan yang dilaksanakan
Kepala Sekolah pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa, (2) Mengetahui
kinerja guru pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa, dan (3) Mengetahui
hubungan pengawasan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SD Negeri
Gentungang Kabupaten Gowa.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini
yaitu seluruh guru mata pelajaran yang berjumlah 15 guru. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data menggunakan angket dan didukung dengan studi
dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data untuk mengetahui hubungan
pengawasan kepala sekolah dengan kinerja guru digunakan analisis deskriptif, untuk
mengetahui pengaruh kemampuan pengawasan kepala sekolah terhadap peningkatan
kinerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) kemampuan manajerial
kepala sekolah yang terdiri dari aspek pengawasan l;angsung dan tidak langsung
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,0. (2) kinerja guru yang terdiri
dari aspek persiapan, proses, dan penilaian pemebelajaran dalam kategori baik
dengan nilai rata-rata 3,0.Hal itu juga dapat diartikan bahwa 41% merupakan
pengaruh dari variabel yang tidak diteliti seperti kemampuan guru dalam
mengembangkan profesionalitasnya, ketersediaan fasilitas pendukung yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, dukungan moril dan material dari pimpinan
sekolah.

Kata Kunci : Hubungan Pengawasan kepala sekolah; Kinerja guru.

viii







vii

������ ���

H�L�M�N J�D�L ������������������������������������������������������������������������������������������ �

H�L�M�N �ENGE��H�N ���������������������������������������������������������������������������� ��

H�L�M�N �ERSETUJUAN............................................................................ ii
KARTU KONTROL .......................................................................................... iv
SURAT PERNYATAAN ................................................................................... v
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...................................................................... vi
ABSTRAK ......................................................................................................... vii
KATA PENGANTAR ....................................................................................... viii
DAFTAR ISI ...................................................................................................... ix
DAFTAR TABEL .............................................................................................. xi
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………….. xii
��� �  !"��#$%$�" .................................................................................. 1

A. Latar Belakang ................................................................................. 1
B. Rumusan Masalah ............................................................................ 6
C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 6
D. Manfaat Penelitian ........................................................................... 7

��� �� &�'��"  $���&�, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS...... 9
A. Landasan Teori.................................................................................. 9
B. Kerangka Fikir .................................................................................. 34
C. Hipotesis Penelitian .......................................................................... 36

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 38
A. Jenis dan Tipe Penelitian................................................................... 38
B. Informan penelitian……………………………………………….... 38
C. Lokasi dan waktu Penelitian ............................................................ 39
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 33
E. Teknik Analisis Data dan Kriteria Ketuntasan.................................. 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN…………………….. 43
A. Hasil Penelitian ………………..………………………….……….... 43
B. Pembahasan ……………………………………………………….. 48
C. Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Kinerja …………..   52



viii

BAB V PENUTUP …………………………………………………………….. 54
A. Kesimpulan……………………………………………………...…… 54
B. Saran…………………………………………………………………. 55

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 56
LAMPIRAN .......................................................................................................

DAFTAR TABEL

Tabel I : Data Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas di Sektor Polsek Barombong
Tahun 2012-2015…………………………………………………...    42



ix

Table II : Usia Pelaku Pelanggaran Lalu Lintas yang Terjadi di Sektor
Polsek Barombong Tahun 2012-2015……………………………..     43

viii



1

()( *

P+,-).U/U),

)0 /atar (elakang 1asalah

2345n6 7894343:5n m8r;75:5n <5l5= <5tu 5945l5n unt;: m8m78r<357:5n
sum>8r 45y5 m59;<35 y596 43>;?;=:5n unt;: m8m89;=3 tuntut5n zaman. Secara
umum, pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia.
Manusia lebih mampu berpikir, lebih kreatif, dan inovatif dalam melakukan
pemecahan terhadap segala permasalahan yang dihadapi dengan adanya
keberhasilan dalam pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila
proses pendidikan berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Proses pendidikan adalah proses untuk memberikan
kemampuan kepada individu untuk dapat memberikan makna terhadap dirinya
dan lingkungannya (H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 20).

H. Daryanto (2008: 100-125) mengemukakan bahwa pendidikan bertujuan
untuk memenuhi tiga aspek, yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Dalam upaya memenuhi tujuan tersebut, pendidikan harus berperan secara
proporsif, kontekstual, dan komprehensif. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang
tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memegang
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peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan
hidup bangsaA karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan sumber daya manusiaB Hal tersebut yang seharusnya dijadikan
sebagai bekal untuk mewujudkan pendidikan yang ideal di Republik Indonesia

Perwujudan terhadap pendidikan yang ideal tidak dapat terlepas dari
keberhasilan manajemen pendidikan di sekolah-sekolah. Manajemen pendidikan
adalah sekumpulan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan dengan
memberdayakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya (Mulyono, 2008:
35). Sebagai organisasi pendidikan, sekolah memerlukan alat yang berperan
sebagai akselerator dan dinamisator sehingga tujuannya dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Alat tersebut adalah kebijakan dan strategi yang ditetapkan
sebagai fungsi-fungsi dari manajemen pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut,
salah satu elemen pentingnya yang turut menentukan tercapainya tujuan dari
keseluruhan kegiatan dalam manajemen pendidikan pada sekolah adalah
pengawasan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan menyebutkan bahwa salah satu keajiban bagi
Kepala Sekolah adalah melaksanakan dan merumuskan program pengawasan,
serta memanfaatkan hasil pengawasan untuk meningkatkan kinerja
sekolah/madrasah.

Kepala Sekolah sebagai pempinan tentunya memiliki tanggungjawab untuk
mengelola program peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, Kepala
Sekolah seharusnya dapat melaksanakan pengawasan secara efektif sebagaimana



3

diamanahkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Peraturan ini mengamanahkan
Kepala Sekolah untuk merencanakan program pengawasan terhadap
profesionalitas guru. Pelaksanaan pengawasan terhadap guru dilakukan dengan
menggunakan pendekatan dan teknik pengawasan yang tepat. Salah satu aspek
yang tidak boleh luput dari pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah adalah
kinerja guru. Hal ini disebabkan kinerja guru merupakan faktor penentu
keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

Terkait dengan kinerja guru dalam lembaga pendidikan terdapat beberapa
indikator penilaian yaitu Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses
pembelajaran bagi guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai,
menganalisis hasil penilaian, dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian
dalam menerapkan 4 (empat) domain kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Pengelolaan
pembelajaran tersebut mensyaratkan guru menguasai 24 (dua puluh empat)
kompetensi yang dikelompokkan ke dalam kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan professional

Berdasarkan observasi di lapangan terhadap fenomena yang terjadi di SD
Negeri Gentungang Kabupaten Gowa, terlihat bahwa pengawasan yang dilakukan
Kepala Sekolah masih berjalan kurang baik. Pengawasan yang dilakukan
seringkali terlihat sebagai kegiatan untuk mengadili guru dan tanpa memberikan
umpan balik yang memadai. Guru tentunya tidak akan dapat mengembangkan
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kemampuan profesionalnya dengan baik apabila implementasi pengawasan masih
terdapat penyimpangan-penyimpangan. Pelaksanaan pengawasan di SD Negeri
Gentungang Kabupaten Gowa masih bersifat umum. Aspek yang menjadi
perhatian kurang jelas, sehingga pemberian umpan balik hanya terbatas pada
masalah-masalah umum dan kurang mengarah pada aspek yang dibutuhkan guru.
Hal ini juga sekaligus menyebabkan guru memiliki persepsi yang kurang tepat
terhadap pengawasan dari Kepala Sekolah. Masih banyak guru pada SD Negeri
Gentungang Kabupaten Gowa yang beranggapan bahwa pengawasan Kepala
Sekolah adalah kegiatan inspeksi mendadak, kegiatan kontrol yang otoriter, dan
terkesan mencari kesalahan guru. Keadaan ini menyebabkan guru merasa tertekan
dan tidak bersedia diawasi.

Kegiatan pengawasan di SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa
dilakukan tanpa memberitahukan terlebih dahulu sehingga guru merasa terjebak.
Tidak jarang terjadi, Kepala Sekolah sebagai pengawas menjaga jarak dengan
guru-guru yang sehingga jalinan kekeluargaan menjadi tidak tampak. Kepala
sekolah juga kurang memanfaatkan informasi atau data hasil proses pembelajaran
dan pengawasan secara maksimal. Kondisi ini dapat juga disebabkan kemampuan
dan penguasaan materi pengawasan Kepala Sekolah dalam melakukan kegiatan
pengawasan masih terbatas. Dengan kondisi tersebut, banyak guru yang berusaha
menampakkan kinerja terbaiknya hanya saat observasi berlangsung sehingga
kinerja guru yang sesungguhnya tidak dapat terukur.

Kondisi objektif dari implementasi pengawasan Kepala Sekolah pada SD
Negeri Gentungang Kabupaten Gowa tersebut berdampak pada pengembangan
guru dalam meningkatkan kinerja. Hasil observasi di lapangan menunjukkan
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bahwa kondisi objektif di SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa masih
menunjukkan tanda-tanda rendahnya kinerja profesional guru. Pada SD Negeri
Gentungang Kabupaten Gowa masih terdapat guru yang tidak berlatar belakang
pendidikan sesuai ketentuan dan bidang studi yang dibinanya. Di samping itu,
masih banyak guru yang kurang terpacu dan termotivasi memberdayakan diri,
mengembangkan profesionalitas diri, serta memutahirkan pengetahuan mereka
secara terus menerus dan berkelanjutan meskipun cukup banyak guru yang sangat
rajin mengikuti program pendidikan. Guru-guru pada SD Negeri Gentungang
Kabupaten Gowa juga masih kurang terpacu, terdorong dan tergerak secara
pribadi untuk mengembangkan profesi mereka sebagai guru. Hanya sedikit guru
yang secara sungguh-sungguh, penuh kesadaran diri dan kontinu menjalin
kesejawatan dan mengikuti pertemuan-pertemuan untuk mengembangkan profesi.

Fenomena yang terjadi menunjukkan lemahnya kinerja guru dalam
melaksanakan tugas utamanya dalam mengajar. Rendahnya kinerja guru dapat
dilihat dari kurangnya pemahaman tentang strategi pembelajaran. Rendahnya
kinerja guru tersebut tentunya membutuhkan peran kepala sekolah sebagai
pengawas untuk memantau serta memberikan arahan dan bimbingan guna
mencapai pembelajaran yang berkualitas.

Harapan peneliti dengan adanya pengawasan yang profesioanl dari kepala
Sekolah Sebagai Pimpinan tertinggi di sekolah dapat meningkatkan kualitas guru
yang tentunya diharapkan mampu melahirkan perserta didik yang bekuliatas dan
memiliki kemampuang daya saing yang handal. Namun demikian, belum
diketahui secara pasti hubungan antara pengawasan yang dilakukan Kepala
Sekolah terhadap kinerja guru. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan
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penelitian dengan judulC DEubungan PengawasanFepala Sekolah Terhadap

Pe ningkatanFinerja Guru pada SH Iegeri Gentungang Fab upatenGowa”

JK Rumusan Lasalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas maka penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah terhadap guru

pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa?
2. Bagaimanakah kinerja guru pada SD Negeri Gentungang Kabuapaten Gowa?
3. Adakah hubungan antara pengawasan Kepala Sekolah terhadap guru dengan

kinerja guru pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa?

CK Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah terhadap
guru pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui kinerja guru pada SD Negeri Gentungang Kabupaten
Gowa.

3. Untuk mengetahui hubungan pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja
guru pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa.
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M. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang
pendidikan dan memperkaya kajian tentang kegiatan pengawasan Kepala Sekolah
yang mempengaruhi kinerja guru dalam proses belajar mengajar.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Bagi Kepala Sekolah SD Negeri Gentungang Kab. Gowa
Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan faktor determinan peran
Kepala Sekolah yang mempengaruhi terhadap kinerja guru sehingga dapat
menjadi masukan bagi Kepala Sekolah dalam melakukan upaya yang
memungkinkan untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar
mengajar.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kinerja guru dan pelaksanaan pengawasan, sehingga guru lebih memahami
tentang pelaksanaan pengawasan yang dilakukan Kepala Sekolah selaku
pimpinannya.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang

berarti dalam memahami secara lebih komprehensif mengenai pengawasan
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Kepala Sekolah, serta proses dan upaya untu k meningkatkan kinerja guru
dalam proses belajar mengajar.
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QOJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Konsep Pengawasan
aR Pengertian Pengawasan

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen pendidikan. Sebagai
salah satu dari fungsi manajemen, pengertian pengawasan telah berkembang
secara khusus. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 14) menyatakan bahwa
pengawasan merupakan kontrol yang bertujuan untuk mengukur tingkat
efektivitas kegiatan kerja yang sudah dilaksanakan dan tingkat efisiensi
penggunaan komponen lain dalam proses pendidikan.

Menurut Ernawati dan Marjono (2007: 13), pengawasan adalah suatu
aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Dimensi pengawasan
sebagai suatu proses kemudahan sumber-sumber yang diperlukan untuk
penyelesaian suatu tugas ataupun sekumpulan kegiatan pengambilan keputusan
yang berkaitan erat dengan perencanaan dan pengorganisasian kegiatan dan
informasi dari kepemimpinan dan pengevaluasian setiap kinerja karyawan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengawasan adalah
kegiatan-kegiatan yang terencana dari seorang pimpinan melalui aktifitas
bimbingan, pengarahan, observasi, motivasi dan evaluasi pada stafnya dalam
melaksanakan kegiatan atau tugas sehari-hari.

9
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Menurut Mulayana A. Z. (2011: 118), pengawasan merupakan salah satu
cara efektif untuk mengontrol kualitas mengajar guru dan meningkatkan kualitas
administrasi guru. Lebih lanjut, Mulayana A. Z. (2011: 118) menyatakan bahwa
pengawasan dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah. Kehadiran Kepala Sekolah
dengan segala kegiatannya dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas guru, bukan upaya untuk mecari kesalahan atau kekurangan guru. Melalui
program pengawasan pendidikan diharapkan terjadi peningkatan kualitas guru
sehingga kualitas sekolah turut mengalami peningkatan.

Menurut Acheson & Gall (2003: 85) menyatakan bahwa pengawasan
memiliki tujuan utama untuk membantu guru membangun dan meningkatkan
kualitas perencanaan, observasi, dan umpan balik yang menjadi bagian dari suatu
proses yang lebih besar mengenai kedudukan, promosi, hak, dan pemberhentian.
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pengawasan adalah bantuan dalam
pengembangan situasi pembelajaran yang lebih baik. Rumusan ini mengisyaratkan
bahwa pengawasan meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (STUV, material,
technique, method, teacher, student, and envirovment). Situasi belajar inilah yang
seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan pengawasan.
Dengan demikian, layanan pengawasan tersebut mencakup seluruh aspek dari
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran

Konsep pengawasan tidak bisa disamakan dengan inspeksi. Hal
inidisebabkan inspeksi lebih menekankan kepada kekuasaan dan bersifat otoriter.
Berbeda dengan inspeksi, pengawasan oleh pimpinan lebih menekankan kepada
persahabatan yang dilandasi oleh pemberian pelayanan dan kerjasama yang lebih
baik diantara guru-guru, karena bersifat demokratis. Pengawasan adalah
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pembinaan dari Kepala Sekolah se bagai pimpinan yang diberikan kepada seluruh
staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan
situasi belajar mengajar yang lebih baik. Dalam bidang pendidikan, dapat
diketahui bahwa pengawasan ditujukan kepada penciptaan atau pengembangan
situasi belajar mengajar yang lebih baik. Untuk itu ada dua hal (aspek) yang perlu
diperhatikan, yaitu:

1) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
2) Hal-hal yang menunjang kegiatan belajar mengajar.
Karena aspek utama adalah guru, maka layanan dan aktivitas pengawasan

harus lebih diarahkan kepada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Atas dasar uraian diatas, maka
pengertian pengawasan dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha pemberian
bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh
pimpinan guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar. Karena
pengawasan atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada pembinaan
guru maka pengawasan diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan profesional guru.
b. Fungsi Pengawasan

Sekolah merupakan sarana yang sengaja dirancang untuk melaksanakan
pendidikan demi kemajuan ilmu pengetahuan. Pendidikan yang terjadi di sekolah
dilaksanakan melalui program-program pendidikan yang telah dirancang
sebelumnya. Untuk menjaga dan memperlancar pelaksanaan program-program
tersebut sehingga dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
maka diperlukan adanya manajemen dan pengadministrasian oleh para pengelola
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satuan endidikaWX Administrasi dan manajemen yang dilaksanakan dalam bidang
pendidikan terakomodasi dalam berbagai fungsi, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Sobri, dkk. (2009: 3-5) yaitu perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian,
dan pengawasan

Fungsi-fungsi tersebut merupakan sebuah sistem yang terkait antara satu
fungsi dengan fungsi lainnya, sehingga fungsi perencanaan akan terkait dengan
fungsi pengorganisasian, pemotivasian, maupun pengawasan, jika salah satu
fungsi tersebut tidak berjalan dengan baik, maka fungsi yang lainnya pun akan
terpengaruh dan tidak akan berjalan secara optimal. Hal ini sering terjadi pada
negara-negara berkembang sehingga program pendidikan sering mengalami
penyimpangan- penyimpangan yang dapat menimbulkan kegagalan dan dapat
merugikanseluruh masyarakat. Implementasi fungsi pengawasan dalam
manajemen  pendidikan bertujuan untuk menjaga dan memperlancar pelaksanaan
program atau rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan tujuan dari
pengawasan adalah untuk menjaga agar pekerjaan yang sedang dilaksanakan
dapat berlajan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

Pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen yang fundamental yang
selalu digunakan oleh setiap pimpinan dalam organisasi pendidikan untuk
mengawasi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan dan penyimpangan yang
dilakukan bawahan dalam melaksankan tugas dan pekerjaannya, sehingga tujuan
organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai. Peagawasan dalam suatu
organisasi dapat dilaksanakan secara terus menerus dengan menggunakan cara-
cara yang tepat dan cermat sehingga pelaksanaan pekerjaan bawahan dapat sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan.



13

c. Jenis-Jenis Pengawasan
Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan kepada bawahan dalamsetiap

organisasi berbeda. Pengawasan dalam organisasi social tidak sama dengan
pengawasan dalam organisasi perusahaan maupun organisasi pemerintahan. Hal
ini disebabkan dalam organisasi social pengawasan secara langsung dapat
diakukan oleh masyarakat sedangkan dalam organisasi perusahaan pengawasan
dapat dilakukan oleh pihak manajemen, komisaris, investor atau pemegang
saham, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam organisasi
pendidikan, pengawasan meliputi kegiatan mengarahkan, membimbing, mendidik,
mempertimbangkan, dan menilai. Pengawasan dalam dunia pendidikan disebut
dengan pengawasan melekat dan pengawasan fungsional (Sobri, dkk. 2009: 41).
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sobri membagi pengawasan dengan melihat
dari:

1) Segi subyek yang melakukan pengawasan yaitu
a) Pengawasan melekat, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh setiap

pimpinan kepada bawahan dan satuan unit kerja yang dimpimpinnya.
b) Pengawasan fungsional, yaitu pengawasan yang dilakukan aparat yang

tugas pokoknya melakukan pengawasan.
c) Pengawasan legislatif, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh Lembaga

perwakilan Rakyat, baik dipusat maupun di daerah. Pengawasan ini
merupakan salah satu pengawasan yang bersifat poltik.

d) Pengawasan masyarakat yaitu pengawasan yang dilakukan oleh
masyarakat seperti media massa, LSM dan sebagainya.
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2) Cara pelaksanaan pengawasan yaitu:
a) Pengawasan langsung yaitu pengawasan yang dilakukan ke tempat

kegiatan berlangsung, dengan mengadakan inspeksi dan pemeriksaan
langsung.

b) Pengawasan tidak Iangsung yaitu pengawasan yang dilakukan dengan
mengadakan pemantauan dan pengkajian laporan dari pejabat/unit
kerja yang bersangkutan.

3) Waktu pelaksanaan, yaitu:
a) Pengawasan sebelum kegiatan dilaksanakan atau dimulai. Pengawasan

ini antara lain dilakukan dengan mengadakan pemeriksaan dan
persetujuan rencana kerja dan rencana anggaran, petunjuk operasional,
persetujuan atas rancangan perundangundangan yang akan ditetapkan
oleh pimpinan/instansi yang rendah.

b) Pengawasan vang dilakukan selama pekerjaan berlangsung.
Pengawasan ini dilakukan dengan tujuan membandingkan antara hasil
yang dicapai dengan waktu selanjutnya.

c) Pengawasan yang dilakukan sesudah pekerjaan selesai dikerjakan.
Menurut Bohari (2002: 125) pengawasan ditinjau dari segi

sifatsifatnya, yaitu:
1) Pengawasan preventif dimaksudkan untuk mencegah terjadinya

penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan. Pengawasan
ini biasanya berbentuk prosedur-prosedur yang harus ditempuh dalam
pelaksanaan kegiatan.
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2) Pengawasan represif yaitu dilakukan setelah suatu tindakan dilakukan
dengan membandingkan apa yang telah terjadi dengan apa yan seharusnya
terjadi. Dengan pengawasan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
kegiatan dan pembiayaan yang telah dilakukan itu telah mengikuti
kebijakan dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa pada setiap
organisasi pendidikan perlu dilakukan pengawasan baik secara intern maupun
ekstern, demikian juga halnya dalam setiap organisasi perlu dilakukan
pengawasan yang sifatnya preventif dan represif. Pengawasan dari dalam
organisasi pendidikan berarti pengawasan yang dilakukan oleh pegawai/unit
pengawasan yang dibentuk dalam organisasi itu sendiri. Pegawai/unit pengawasan
bertindak atas nama pimpinan organisasi. Pegawai/unit pengawasan ini bertugas
untuk mengumpulkan segala data dan informasi yang diperlukan oleh organisasi
pendidikan. Data-data dan informasi ini diperlukan oleh pimpinan untuk menilai
kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan. Pengawasan dari luar
organisasi berarti pengawasan yang dilakukan oleh pegawai/unit pengawasan dari
luar organisasi itu. Pengawas/unit pengawas dari luar organisasi itu adalah
pengawas yang bertindak atas nama atasan pimpinan organisasi itu, atau bertindak
atas nama pimpinan organisasi itu karena permintaannya.
d. Teknik-Teknik Pengawasan

Demi terwujudnya rencana yang telah digariskan, maka pengawasan sangat
perlu dilakukan. Untuk itu setiap pimpinan perlu menerapkan berbagai teknik
Pengawasan. S. Prajudi Atmosudirdjo (2002: 218-219) menyatakan, teknik-teknik
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pengawasan yang dapat dipergunakan dalam mengukur penyelenggaraan unit -unit
kerja meliputi:

1) Metode observasi langsung yang paling meyakinkan dan paling banyak
digunakan. Bentuknya seperti inspeksi langsung dengan melihat apa yang
sedang dikerjakan. pegawai. Metode statistic yaitu dipergunakan untuk
mengawasi aktivitas yang banyak sekali mengandung detail teknis dan
dipergunakan untuk menyampaikan data yang memerlukan pengolahan
statistik.

2) Metode laporan artinya sewaktu-waktu seseorang menyampaikan
laporannya secara lisan.

Pendapat lain dari Maringin Masry Simbolon (2004: 65-66) membagi metode
pengawasan menjadi lima bagian, yaitu:

1) Pengawasan langsung, apabila pengawai pengawasan/pimpinan organisasi
melakukan pemerksaan langsung pada tempat pelaksanaan pekerjaan, baik
dengan sistem inspektif, varifikatif maupun dergan sistem investigative

2) Pengawasan tidak langsung, apabila aparat pengawasan/pimpinan
organisasi melakukan pemeriksaan pelaksanaan pekerjaan hanya melalui
laporan yang masuk padanya. Laporan dalam bentuk tulisan maupun lisan.

3) Pengawasan formal adalah Pengawasan yang secara formal dilakukan oleh
unit aparat pengawasan yang bertindak atas nama pimpinan orgamsasinya
atau atasannya dari pimpinan organisasi itu.

4) Pengawasan informal yang tidak melalui saluran formal yang telah
ditentukan.
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5) Pengawasan administratif adalah Pengawasan yang meliputi bidang
keuangan, kepegawaian dan material.

Sedangkan Asrul Azwar (2004: 230) menyatakan:
1) Melalui laporan khusus dan hasil analisa yang dilakukan terhadap laporan

khusus tersebut.
2) Melalui data statistik yang dikumpulkan yang menyangku berbagai aspek

kegiatan organisasi.
3) Melalui laporan personal yang dilakukan pimpinan (personel observation)

atau orang-orang tertentu (control through personel).
4) Melalui internal audit (control through internal audit). Melalui alat

elektronika otomatis (control through automatic devicies).
Dari ketiga pendapat tersebut di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat

berbagai teknik yang dapat dipakai dalam melaksanakan pengawasan. Tentunya
berbagai teknik tersebut dalam implementasinya perlu disesuaikan dengan
situasi dan kondisi objek yang akan diawasi. Dalam kaitan dengan pengawasan
oleh Kepala Sekolah terhadap guru yang melakukan kegiatan di kelas maka
teknik yang dapat diterapkan adalah pengawasan secara langsung dengan
bentuknya inspeksi langsung, pengamatan langsung, dan laporan secara
langsung. Selain itu dapat juga dilakukan pengawasan tidak langsung dengan
bentuk laporan tertulis dan laporan tidak tertulis. Masing-masing bentuk
pengawasan diuraikan sebagaimana berikut.
1) Pengawasan Langsung

Pengawasan ini merupakan pengawasan yang pimpinan langsung
terjun ke lapangan untuk melihat pegawai yang sedang melaksanakan
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tugas yang menjadi tanggung jawabnyaY Bentuk -bentuk pengawasan
langsung ini, yaitu:

a) Inspeksi langsung
Inspeksi langsung adalah melakukan pengecekan kebenaran dari

suatu laporan yang dibuat oleh para petugas pelaksanaannya. Atau
pemeriksaan atau pengawasan yangdilakukan oleh pimpinan dengan
maksud untuk mengecek kebenaran dan suatu laporan yang dibuat oleh
pegawai. Jadi dapat dimengerti bahwa inspeksi langsung mengandung dua
unsur yaitu adanya laporan yang diterima dan pengecekan atas kebenaran
laporan tersebut. Inspeksi langsung dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan terhadap kebijakan yang diambil oleh pimpinan kepada para
pegawai, sehingga pegawai dapat menjalankan kebijakan tersebut dengan
sebaik-baiknya. Dengan demikian Inspeksi dapat mencegah
penyelewengan.

b) Observasi langsung ditempat.
Observasi ditempat kerja pegawai merupakan pengawasan langsung

dari atasan ke tempat pelaksanaan pekerjaan pegawai. Pimpinan
melakukan pengawasan terhadap semua aktivitas pegawai sehingga
diperoleh data dan informasi/fakta secara obyektf terhadap apa yang
dilakukan pegawai. Dengan diperolehnya data dan fakta, maka pimpinan
dapat dengan mudah uptuk melakukan tindakan perbaikan atas kesalahan
yang terjadi dalam pelaksanaan tugas pegawai.Menurut Maringin Masry
Simbolon (2004: 77) observasi itu dimaksudkan untuk mengadakan
penilaian / evaluasi baik terhadap dirinya maupun terhadap pegawainya.
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Oleh karena itu, observasi sebaiknya direncanakan dan dilakukan secara
sistematis. Pada observasi langsung diharapkan pimpinan / atasan untuk
mengadakan observasi terhadap pegawai, yaitu tentang cara bekerja,
system bekerja dan hasil-hasil pekerjaan dan sebaliknya mengenai
pengaruh dari observasinya itu.

c) Laporan di Tempat
Bentuk laporan di tempat ini merupakan kelanjutan dari dua bentuk

sebelumnya, dalam hal ini pimpinan mengadakan pengawasan langsung
dengan cara meminta laporan dari pegawai. Maksudnya adalah untuk
mengetahui secara tepat dan cepat mengenai pelaksanaan pekerjaan
pegawai, apakah ada penyimpangan atau kesalahan, dan bila terjadi
adanya kesalahan maka pimpinan pada saat itu dalam melakukan koreksi
atau perbaikan baik secara individual maupun secara kolektif.

2) Pengawasan Tidak Langsung
Pengawasan tidak langsung dapat dilakukan melalui laporan

tertulis. Pencatatan dan pelaporan mempunyai nilai pengawasan,
sekalipun dalam pelaksanaannya diperlukan waktu dan tenaga yang
banyak. Menurut Maringin Masry Simbolon (2004: 78) “pencatata dan
pelaporan merupakan hal yang penting bagi organisasi sebagai alat
pembuktian”. Untuk itu setiap organisasi sangat perlu membuat catatan
dan pelaporan sesuai petunjuk yang telah ditentukan, dan dalam
pembuatan laporan menurut Sukanto Reksohadiprodjo (2003: 85) “harus
dibuat secara tepat dan teratur, terutama tentang adanya penyimpangan-
penyimpangan”
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Dengan melalui laporan tertulis yang disampaikan ole pegawai,
maka pimpinan dapat mengetahui hasil pekerjaan pegawai, dapat
mengetahui bagaimana pegawai telah melaksanakan tugas yang telah
diberikan kepadanya dengan menggunakan kekuasaan yang telah
didelegasikan kepadanya. Menurut Soejamto (dalam Sukanto
Reksohadiprodjo, 2003: 56) laporan tertulis “merupakan dokumen
pemeriksaan pekerjaan baik laporan berkala maupun insidentil yang
meliputi laporan hasil pekerjaan baik berkala, insidentil dan laporan hasil
pemeriksaan yang diperoleh dari pengawas lainnya”. Waktu pelaksanaan
laporan tertulis dapat dilakukan secara rutin atau karena atas permintaan
pimpinan atau inisiatif pegawai. Untuk itu suatlaporan tertulis yang baik
perlu memenuhi beberapa syarat, syarat yang dimaksud dikemukakan.

2. Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang

mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang bermutu. Kepala
Sekolah diangkat untuk menduduki jabatan yang bertanggungjawab
mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level
sekolah masing-masing. Di Indonesia, kepala sekolah adalah guru senior yang
dipandang memiliki kualifikasi menduduki jabatan itu. Mulyono (2008: 144)
mengungkapkan bahwa Kepala Sekolah bertanggungjawab atas jalannya lembaga
sekolah dan kegiatan dalam sekolah.

Sobri, dkk (2009: 101) berpendapat bahwa Kepala Sekolah merupakan
motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan
bagaimana tujuan-tujuan sekolah bisa direalisasikan. Dalam menjalankan
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fungsinya sebagai pengelola, Kepala Sekolah harus mampu menguasai tugas-
tugasnya dan melaksanakannya dengan baik. untuk itu, Kepala Sekolah harus
kreatif dan memiliki ide-ide yang inovatif sehingga dapat menunjang
perkembangan sekolah. Ide-ide tersebut dapat digunakan untuk membuat
perencanaan, penyusunan organisasi sekolah, memberikan pengarahan, dan
mengatur pembagian kerja, pengelolaan kepegawaian yang ada di lingkungan
sekolah agar keseluruhan proses administrasi berjalan dengan lancar.

Kepala Sekolah harus mampu mengawasi pelaksanaan pekerjaan serta hasil
kerja bawahan sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk, atau ketentuan-
ketentuan lainnya yang telah ditetapkan. Kegiatan mengawasi dapat berbentuk
memeriksa, mengecek, serta usaha mencegah kesalahan yang mungkin terjadi
sehingga bila terjadi penyelewengan atau penyimpangan, maka dapat ditempuh
usaha-usaha perbaikan. Menurut

Sobri, dkk. (2009: 41-42), sebagai pengawas pendidikan, Kepala Sekolah
memiliki tugas-tugas tertentu. Tugas-tugas tersebut adalah sebagai berikut.

a. Membantu guru untuk melihat lebih jelas tujuan pendidikan
yangvsebenarnya dan peranan khusus sekolah dalam mencapai tujuan
pendidikan.

b. Membantu guru untuk melihat lebih jelas tentang kebutuhan dan persoalan
civitas akademi dan membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan
tersebut. Membantu guru mengembangkan kecakapan mengajar.

c. Membantu guru dalam melihat kesulitan belajar siswa serta merencanakan
pelajaran yang efektif.
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Z[ Membantu moral dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif
bekerja sama secara benar dan saling menghargai untuk mencapai tujuan
bersama.

e. Membantu member peringatan kepada masyarakat mengenai program
sekolah agar mereka berusaha mengerti dan membantu keperluan dan
kepentingan sekolah.

Wahjosumidjo (2003: 83) mendefinisikan Kepala Sekolah sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Untuk menjamin
kelangsungan proses pendidikan, Kepala Sekolah menunaikan dua peran yang
sama pentingnya, yaitu sebagai pengelola pendidikan di sekolah secara
keseluruhan, dan sebagai pemimpin formal pendidikan di sekolahnya.

Dalam kapasitas yang disebut pertama, kepala sekolah bertanggung jawab
terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara
melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Di samping itu,
Kepala Sekolah bertanggung jawab pula terhadap mutu dan kemampuan
sumberdaya manusia yang ada untuk menjalankan tugas-tugas pendidikan. Oleh
karena itu, kepala sekolah sebagai pengelola satuan pendidikan memiliki tugas
untuk mengembangkan kinerja guru ke arah kompetensi profesional yang
diharapkan.

Dalam kapasitas sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung
jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya menggerakkan bawahan
ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala
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sekolah bertugas melaksanakan fungsifungsi kepemimpinan, baik fungsi yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaan iklim
sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif
dan efisien.

Seorang kepala sekolah harus mempunyai dasar kepemimpinan yang terdiri
dari sepuluh dimensi (Dadi Permadi, 2001: 69). Sepuluh dimensi tersebut antara
lain sebagai berikut.

1) Visi yang utuh
2) Membangun kepercayaan dan tanggung jawab, pengambilan keputusan

dan komunkasi (hubungan sekolah)
3) Pelayanan terbaik
4) Pengembangan orang
5) Membina rasa persatuan dan kekeluargaan
6) Fokus pada siswa
7) Manajemen yang memperhatikan praktek
8) Penyesuaian gaya kepemimpinan
9) Pemanfaatan kekuasaan
10) Keteladanan, ekstra inisiatif, jujur, berani dan tawakal

Keseluruhan kegiatan manajemen sekolah perlu dilibatkan dalam
menciptakan suatu situasi kondisi yang kondusif. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut, Kepala Sekolah perlu mengubah orientasinya dengan menggiring
keseluruhan fungsi beragam unsur sekolah menuju satu titik yaitu tujuan sekolah
yang efektif dan efisien. Perubahan dalam peranan dan fungsi kepala sekolah dari
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yang statis di masa lalu kepada yang dinamis dan fungsional -konstruktif di era
informasi, membawa tanggungjawab yang lebih luas.

Kepala sekolah harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan
nyata masyarakat, serta kesediaan dan keterampilan untuk mempelajari secara
kontinyu perubahan yang sedang terjadi di sekolah melalui program-program
sekolah yang disajikannya senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan
baru dan kondisi baru (Achmad Sanusi, 1991: 145). Pendapat tersebut
mengisyaratkan bahwa KepalaSekolah sebagai salah satu unsur sumberdaya
manusia administrator pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan
pendidikannya dengan pengetahuan dan sikap antisipatif terhadap perubahan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan yang paling aktual saat ini
adalah makin tingginya aspirasi masyarakat terhadap kinerja guru. Untuk dapat
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, kepemimpinan kepala sekolah
hendaknya merujuk pada beberapa faktor, yaitu; (1) karakteristik pribadi
pemimpin yang tercermin dalam setiap sikap dan tindakannya, (2) kemampuan
melaksanakan tugas-tugasnya ebagai pemimpin yang diperoleh melalui
pendidikan atau pelatihan, dan (3) kinerja yang bersifat rasional dan memenuhi
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas. Dinas pendidikan nasional juga
telah menetapkan bahwa Kepala Sekolah harus mampu melaksanakan
pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator dan pengawas. Dengan
demikian, dapat dikatakan semakin berkualitas kepemimpinan Kepala Sekolah,
maka semakin baik mutu sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah sebagai
pengawas harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan
pengawasan pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun
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program pengawasan harus diwujudkan dalam penyusunan program pengawasan
kela\] pengembangan program pengawasan untuk kegiatan ekstrakurikuler]
pengembangan program pengawasan perpustakaâ] laboratorium] dan ujian_
Kemampuan melaksanakan program pengawasan pendidikan harus diwujudkan
dalam pelaksanaan pengawasâ_ Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil
pengawasan pendidikan harus diwujudkan dalam pemanfaatan hasil pengawasan
untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, dan pemanfaatan hasil
pengawasan untuk mengembangkan sekolah.

Program pengawasan merupakan peran yang strategis bagi Kepala Sekolah
dalam melakukan fungsi manajemen dalam pengawasan (controlling), pembinaan,
dan pengembangan (development) bagi anggota organisasi. Kompetensi
pengawasan Kepala Sekolah berdasar Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah meliputi tugas merencanakan program
pengawasan dalam rangka profesionalitas guru, melaksanakan pengawasan
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik pengawasan yang
tepat serta menindaklanjuti hasil pengawasan terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru. Dengan demikian, pengawasan Kepala
Sekolah merupakan upaya seorang Kepala Sekolah dalam pembinaan guru agar
dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melalui langkahlangkah
perencanaan, penampilan mengajar yang nyata serta mengadakan perubahan
dengan cara yang rasional dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari definisi tersebut maka kepala sekolah harus memiliki kompetensi
pengawasan berdasarkan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah bahwa Kepala Sekolah memiliki tugas merencanakan
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program pengawasan dalam rangka pr ofesionalitas guru, melaksanakan
pengawasan terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik
pengawasan yang tepat serta menindaklanjuti hasil pengawasan terhadap guru
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Oleh karena itu, keberhasilan
kepala sekolah sebagai pengawas antara lain dapat ditunjukan oleh: (a)
kemampuan membina kemampuan guru, b) kemampuan meningkatkan kualitas
kinerja guru, c) kemampuan memperbaiki perilaku guru, d)  kemampuan memberi
motivasi, e) kemampuan mengawasi tugas-tugas guru, dan f) kemampuan menilai
kompetensi guru.

Kepala sekolah sebagai pengawasan juga harus mampu berperan sebagai
konsultan dalam manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, teknologi
pembelajaran, dan pengembangan staf. Kepala Sekolah harus dapat melayani
guru, baik secara kelompok maupun individual. Ada kalanya pengawas harus
berperan sebagai pemimpin kelompok, dalam pertemuan-pertemuan yang
berkaitan dengan pengembangan kurikulum, pembelajaran atau manajemen
sekolah secara umum.

Dengan guru sebagai aspek utama, layanan dan aktivitas pengawasan harus
lebih diarahkan kepada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Kepala Sekolah dalam kedudukan
sebagai pengawas harus dapat membantu guru-guru dalam memecahkan masalah-
masalah pendidikan dan pengajaran. Selain itu, Kepala Sekolah juga harus dapat
membantu mengembangkan kemampuan profesionalnya, sehingga guru dapat
tumbuh dan bertambah cakap dalam menerapkan metode dan teknik mengajar
guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
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3. Kinerja Guru
à Konsep Kinerja

Pada dasarnya, kinerja berasal dari kata abc defgbfhijke atau iktlim
defgbfhijke yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya. Menurut Edy
Sutrisno (2010: 170), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oeh seseorang,
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral
maupun etika.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kinerja merupakan
hasil kerja yang sesuai dengan tanggungjawab dan wewenang baik bagi
organisasi, kelompok dan individu.Menurut Ismail Nawawi (2012: 182), secara
konseptual kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari 2 segi, yaitu kinerja karyawan
secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja karyawan adalah hasil kerja
perorangan dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil
kerja yang telah dicapai oleh organisasi. Kinerja karyawan dan kinerja organisasi
mempunyai keterkaitan erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak dapat dilepaskan
dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang dipergunakan atau dijalankan
oleh karyawan yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan
organisasi tersebut

Keberhasil atau kinerja suatu organisasi tergantung pada kinerja para pelaku
organisasi bersangkutan. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2007: 67),
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang
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diberikan kepadanyan Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja sekolah
sebagai suatu kesatuan unit pendidikan tergantung pada guru dan unsur-unsur
tenaga kependidikan lainnya di sekolah

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat dikatakan bahwa kinerja adalah
suatu cara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik bagi organisasi, kelompok,
dan individu dengan memahami dan mengelola pekerjaan sesuai dengan target
yang direncanakan, standar, dan persyaratan kompetensi yang telah ditentukan.
Kinerja dapat dipahami sebagai suatu kerangka kerja dari sasaran yang telah
direncanakan, standar dan persyaratan kompetensi yang telah disepakati. Kinerja
dapat dilihat sebagai suatu kesepakatan di antara seorang pegawai dengan
pimpinannya tentang berbagai harapan pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan.
b. Aspek-Aspek Penilaian Kinerja

Secara keseluruhan, kinerja merupakan produk dari waktu dan peluang.
Penilaian terhadap kinerja dapat dilakukan sepanjang proses penciptaan kinerja
tersebut. Dalam setiap organisasi, hasil penilaian kinerja merupakan bagian
penting dalam perencanaan strategis manajemen. Penilaian terhadap kinerja harus
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek atas kinerja itu sediri

Budy Purnawanto (2011: 118) mengungkapkan bahwa penilaian kinerja
merupakan kondisi tersulit dari keseluruhan sistem pengelolaan kinerja. Hal ini
dapat disebabkan penilaian kinerja membutuhkan data yang lengkap dan akurat.
Unsur-unsur penilaian kinerja terdiri dar berbagai macam. Miner (dalam Edy
Sutrisni (2010: 172) menyataka bahwa terdapat 4 aspek kinerja sebagai berikut.
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1) Kualitas yang dihasilkan, yang mencakup jumlah kesalahan, waktu dan
ketepatan dalam melakukan tugas.

2) Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan jumlah produk atau jasa
yang dihasilkan.

3) Waktu kerja, yang mencakup jumlah absen keterlambatan, serta masa
kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut.

4) Kerjasama, yang mencakup kemampuan individu membantu atau
menghambat usaha teman sekerja.

Penilaian kinerja merupakan sebuah prosedur yang meliputi mendefinisikan
pekerjaan, menilai kinerja dan memberikan umpan balik. Dessler (2006: 79)
mendefinisikan pekerjaan berarti antara atasan dan bawahan telah menyepakati
standar standar pekerjaan dan jabatan tertentu. Menilai kinerja berarti
membandingkan kinerja aktual dengan standar standar yang telah ditentukan
tersebut. Pemberian umpan balik berarti membahas kinerja dan kemajuan, serta
membicarakan ulang rencana rencana berikutnya berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya.

Sistem penilaian kinerja menurut Dessler (2006: 79) lebih mengarah pada
pentingnya pemberlakuan penilaian kinerja. Dessler (2006: 80) menawarkan
beberapa metode penilaian kinerja. Metode yang dimaksud tersebut antara lain
metode skala penilaian grafik, metode peringkatan altermasi, metode
perbandingan berpasangan, metodedistribusi dan metode insiden kritis. Bagi
Dessler, diperlukan kombinasi dari berbagai metode penilaian baik dengan skala
penilaian berdasarkan perilaku (BARS/Behaviorally Anchored Rating Scale)
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maupun dengan man ajemen berdasarkan sasaran (MBO/ opqprstsqu vw

Objectives).
Dessler (2006: 79) menyebutkan bahwa pengukuran kinerja dilakukan

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut.
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Keandalan
4) Efektifitas
5) Kemandirian sumber lain
6) Hubungan interpersonal dan kerjasama
Penilaian kinerja merupakan sebuah prosedur yang meliputi: mendefinisikan

pekerjaan, menilai kinerja dan memberikan umpan balik. Menilai kinerja berarti
membandingkan kinerja aktual dengan standar standar yang telah ditentukan.
Sedangkan pemberian umpan balik berarti membahas kinerja dan kemajuan, serta
membicarakan ulang rencana rencana berikutnya berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya. Semua langkah langkah dalam penilaian kinerja tadi, jelas jelas
membutuhkan kesepahaman bersama yang bisa dipahami antara semua pihak
yang berkompeten dengan jabatan atau pekerjaan tertentu.
c. Kinerja Guru

Kinerja guru dapat diapahami sebagai hasil kerja yang dicapai guru dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu kerja. Kinerja guru akan
baik jika guru telah melakukan unsur-unsur pengajaran yang profesional. Unsur-
unsur pengajaran tersebut antara lain kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada
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tugas mengajarx menguasai dan mengembangkan bahan pelajarayx kedisiplinan
dalam mengajar dan tugas lainnyax kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran,
kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan
siswa, kepribadian yang baik, jujur dan objektif dalam membimbing siswa, serta
tanggung jawab terhadap tugasnya.

Menurut Mulayana A. Z. (2011: 112), untuk mengontrol kualitas kinerja
guru untuk mengetahui tanggung jawab guru maka ada baiknya secara berkala
dilakukan uji kompetensi kepada guru.

Dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Tugas Keprofesionalan Guru diungkapkan bahwa seorang guru dituntut
untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, serta menindaklanjuti
hasil evaluasi sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran. Pertama,
merencanakan program pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah proses
membantu guru secara sistematik dan menganalisis kebutuhan pelajar dan
menyusun kemungkinan yang berhubungan dengan kebutuhan.

Perencanaan pembelajaran adalah suatu sistem yang berisi prosedur untuk
mengembangkan pendidikan dengan cara yang konsisten dan z{|}~�|{� Dalam
proses belajar mengajar, perencanaan adalah suatu syarat mutlak dalam
pengelolaan pendidikan. Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan secara matang terhadap hal yang akan dikerjakan pada masa yang
akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Tanpa
perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan bahkan
kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Sobri, dkk., 2009: 3).
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Dalam pengelolaan pendidikan, secara umum perencaan tidak dapat
terlepas dari visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai. Visi merupakan harapan
bersama dari seluruh anggota organisasi pendidikan. Visi menggambarkan,
memberikan inspirasi, motivasi, serta kekuatan untuk kepentingan masa
mendatang. Berbeda dengan visi, misi merupakan arah untuk mewujudkan visi
yang telah ditetapkan. Misi menjadi dasar program pokok sekolah dengan
penekanan pada kualitas layanan pada siswa serta pada kualitas hasil yang
diharapkan. Misi juga memuat pernyataan umum dan khusus yang berkaitan
dengan model pembelajaran dan pengembangannya.

Depdiknas (2004: 9) mengemukakan bahwa kompetensi penyusunan
rencana pembelajaran meliputi mampu mendeskripsikan tujuan, mampu memilih
materi, mampu mengorganisir materi, mampu menentukan metode/strategi
pembelajaran, mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga
pembelajaran, mampu menyusun perangkat penilaian, mampu menentukan
teknik penilaian, dan mampu mengalokasikan waktu. Untuk membuat
perencanaan pembelajaran yang baik dan proses pembelajaran yang ideal, setiap
pendidik harus mengetahui unsur-unsur perencanaan pembelajaran. Unsur-unsur
perencanaan pembelajaran tersebut, yaitu mengidentifikasi kebutuhan siswa,
tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan scenario yang relevan
digunkana untuk mencapai tujuan dan kriteria evaluasi.

Hamzah B. Uno (2006: 3) menjelaskan tentang pentingnya perencanaan
pembelajaran demi tercapainya perbaikan pembelajaran, diantaranya:



33

1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain
pembelajaran

2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan
sistem

3) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang
belajar Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada
siswa secara perorangan Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara
pada ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan
langsung pembelajaran, dan tujuan penggiring dari pembelajaran\

4) Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya
siswa untuk belajar

5) Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variable
pembelajaran

6) Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Guru perlu membuat persiapan mengajar yang efektif dan berhasil guna.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami berbagai aspek yang berkaitan
dengan pengembangan persiapan mengajar, baik yang berkaitan dengan hakekat,
fungsi, prinsip, prosedur pengembangan persiapan mengajar, serta mengukur
efektivitas mengajar. Berdasarkan uraian di atas, merencanakan program belajar
mengajar merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
siswa selama pembelajaran berlangsung, yang mencakup; merumuskan tujuan,
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me nguraikan deskripsi satuan bahasa�� merancang kegiatan belajar mengajar,
memilih berbagai media dan sumber belajar, dan merencanakan penilaian
penguasaan tujuan.

�. Kerangka Pikir
Seiring perkembangan zaman, tuntutan bangsa dalam memenuhi factor

kebutuhan juga semakin meningkat. Pemenuhan tuntutan tersebut memerlukan
kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. Kebutuhan akan kualitas sumber
daya manusia yang lebih baik menjadi faktor pendorong yang perlu ditanggapi
oleh sekolah untuk meningkatkan kualitasnya. Peningkatan atas kualitas sekolah
dapat dilakukan dengan perbaikan dan perhatian terhadap beberapa factor
penentu. Diantara faktor tersebut adalah kegiatan pengawasan Kepala Sekolah
guna meningkatkan kinerja guru.

Pengawasan merupakan bantuan untuk guru dalam perkembangan belajar
mengajar agar lebih baik sehingga menjadi ������������ t������ . Guru yang
profesional sangat dibutuhkan di setiap sekolah karena berperan dalam
menyiapkan pembelajaran bagi siswa agar dapat mencapai perkembangannya
secara optimal. Seorang siswa dikatakan telah mencapai perkembangannya secara
optimal apabila siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan bakat,
kemampuan dan minat yang dimiliki.

Dalam sistem pendidikan, terdapat hubungan pengawasan Kepala Sekolah
dan kinerja guru. Pengawasan kepala Sekolah antara lain dilakukan dengan
membina kemampuan guru, meningkatkan kualitas kinerja guru, membina
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perilaku gur�� memberi motivasi, mengawasi tugas -tugas guru, dan menilai
kompetensi guru. Guru dituntut untuk meningkatkan kinerjanya karena akan
lebihmampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang
optimal. Kinerja guru yang mempunyai pengaruh secara langsung terhadap
proses pembelajaran adalah kinerja guru dalam kelas atau t������ classroom
performance
Kinerja guru tidak dapat ditingkatkan tanpa adanya pengawasan yang baik dari
pimpinan pada satuan pendidikan. Dalam hal ini, pemimpin yang
bertanggungjawab mengawasi atau memiliki wewenang untuk melakukan
pengawasan adalah Kepala Sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengawasan Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam menjamin kualitas
pendidikan melalui peningkatan kinerja guru. Tanpa adanya pengawasan yang
baik dari Kepala Sekolah, kinerja guru akan lebih sulit untuk ditingkatkan.
Berdasarkan fenomena terbut dapat dilihat adanya pengaruh dari pengawasan
kepala Sekolah terhadap kinerja guru sebagaimana gambar berikut.
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Gambar 2.1 kerangka pikir
C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “ada hubungan pengawasan dengan peningkatan kinerja guru
pada SD Negeri Gentungang Kabupaten Gowa

Peningkatan Kinerja
Guru

1. Pengawasan Langsung
2. Pengawasan tidak langsung

1. Merencanakan program
pembelajran

2. Melaksanakan program
pembelajaran

3. Evaluasi program
pembelajaran

Pengawasan Kepala
Sekolah (X)

Kinerja Guru
(X)
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�. Jenis Penelitian
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini digolongkan dalam

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang diakukan
untuk mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat yaitu hubungan atau
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara pengawasan dengan kinerja guru yag mengajar pada
Sekolah Dasar Negeri Gentungang.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). Variabel pada
penelitian ini terdiri dari 2 jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
variabel bebas. Variabel pada penelitian ini adalah pengawasan Kepala Sekolah
sebagai variabel bebas, dan kinerja guru sebagai variabel terikat. Definisi
operasional dari variabel-variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
1. Pengawasan Kepala Sekolah (X)

Pengawasan merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk
membantu para guru dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah agar dapat
menggunakan pengetahuan yang lebih baik pada siswa, yang dilakukan oleh

37
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Kepala Sekolah. Pengawasan merupakan peran yang strategis bagi Kepala
Sekolah dalam melakukan fungsi manajemen dalam pengawasan (controlling),
pembinaan dan pengembangan (development) bagi seluruh anggota sekolah.
Karena aspek utama adalah guru, maka layanan dan aktivitas kepengawasan harus
lebih diarahkan kepada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar.

Indikator penilaian pengawasan Kepala Sekolah mengacu pada jenis-jenis
pengawasan yang terdiri dari: (1) pengawasan langsung dan (2) pengawasan tidak
langsung.
2. Kinerja Guru (Y)

Kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah
melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada
tugas mengajar. Indikator penilaian kinerja guru mengacu pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tugas Keprofesionalan Guru,
dan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang terdiri
atas; (1) merencanakan program pembelajaran, (2) melaksanakan program
pembelajaran, (3) evaluasi program pembelajaran, dan (4) menindaklanjuti hasil
evaluasi, meliputi tiga bagian sebagai berikut:
a. Merencanakan Program  Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah guru membuat persiapan pembelajaran. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa jika tidak mempunyai persiapan
pembelajaran yang baik, maka peluang untuk tidak terarah terbuka lebar,
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bahkan mungkin cenderung untuk melakukan improvisasi sendiri tanpa acuan
yang jelas. Mengacu pada hal tersebut, guru diharapkan dapat melakukan
persiapan pembelajaran baik menyangkut materi pembelajaran maupun
kondisi psikis dan psikologis yang kondusif bagi berlangsungnya proses
pembelajaran.

b. Melaksanakan Program Pembelajaran
Melaksanakan Program Pembelajaran adalah peran guru dalam hal sangat
penting karena disinilah proses interaksi pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan program pembelajaran yang telah direncanakan

c. Evaluasi Program Pembelajaran
Evaluasi Program Pembelajaran adalah Penilaian dilakukan oleh guru untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau tidak,
apakah materi yang diajarkan sudah dikuasai atau belum oleh siswa,dan
apakah metode yang digunakan sudah cukup tepat.

C. Informan Penelitian
Penentuan subjek atau informan yang menjadi informan dalam penelitian

tergambar dalam table di bawah ini:
Table. 3.1

Jabatan Jumlah

Kepala Sekolah SD Negeri Gentungang 1   orang 11 oran4   ora1 orang

Guru Guru Tetap (PNS) 11 orang

Guru Tidak Tatap (Honorer) 4 orang

Jumlah 15 orang
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 . Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gentungang di Kecamatan

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Adapun waktu dari penelitian ini adalah selama 2
bulan terhitung sejak diterimanya proposal ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan adalah field research (penelitian

lapangan) yaitu penelitian yang dilaksanakan di lapangan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan  dan berhubungan dengan penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data dalah sebagai berikut:

1. Questionarry (angket), yaitu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan angket yang memuat sejumlah pertanyaan tertulis yang
diajukan kepada kepala Sekolah guru berupa beberapa opsi pertanyaan
tentang Pengaruh Pengawasan kepalah Sekolah terhadap kinerja Guru.
Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam angket penelitian
dengan skala Likert, dengan klasifikasi sebagai berikut:
Baik Sekali = 4
Baik = 3
Cukup = 2
Kurang = 1

2. Interview (wawancara) yaitu mengadakan dialog langsung dengan
informan pendukung yang dinilai dapat memberikan informasi yang
akurat dan tepat (beberapa siswa)
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¡. Teknik Analisis Data dan Kriteria keberhasilan
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk

menguraikan keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut
dapat dipahami bukan saja oleh orang yang meneliti, akan tetapi juga oleh orang
lain yang ingin mengetahui hasil penelitian ini.

Data yang diperolah dari penlitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan sesuatu proses kegiatan pendidikan berdasarkan apa yang terjadi
dilapangan sebagai kajian lebih lanjut, untuk menemukan kekurangan dan
kelemahan dalam system program pendidikan, sehingga dapat diketahui dan
menemukan jenis dan upaya penyempurnaan

Penelitian ini dapat menganalisi sebuah fakta, gejalah atau peristiwa
pendidikan yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya kontes ruang dan
waktuserta situasi lingkungan pendidikan secara alami. Selain itu penelitian secara
kualitatif dapat digunakan untuk menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep
dan prinsip pendidikan berdasrakan data dan informasi yang diperoleh di lapangan
sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut

Penelitian terhadap criteria kualitas prose belajar mengajar dari guru yang
diamati, diobservasi, dengan rentang skor antara 1 sampai dengan 4.

Jumlah Skor Nilai Rill
Nilai kualifikasi =                                           X 4

Jumlah Skor Nilai  Ideal

(Sudjana, 1990: 30)
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Ð¹º½ÁºÅ¾ºÅ Ñ¹Ê¾¿¾½¾º Ò¾Ë¹ºÅ Ó¾À¾½. Ô¾À¼¾Ò¹» É¾ºÅ Ä¼½¹»¼½¼ Ä¾»¾¿ Â¹º¹»¼½¼¾º ¼º¼
¾Ä¾»¾Ì Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º ¿¾º¾Ë¹À¼¾» Ã¹Â¾»¾ È¹ÃÇ»¾Ì Ä¾º Ã¼º¹ÀË¾ ÅÁÀÁÕ Ñ¹¿¾¿ÂÁ¾º
¿¾º¾Ë¹À¼¾» Ã¹Â¾»¾ È¹ÃÇ»¾Ì É¾ºÅ ¿¹»¼ÂÁ½¼ Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º Â¹À¹ºÊ¾º¾¾ºÖ Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º
¿¹ºÅÇÀÅ¾º¼È¾È¼Ã¾ºÖ Ã¹¿¾ÂÁ¾º ¿¹ºÅ¹×¾»Á¾È¼ Ã¹Â¾»¾ È¹ÃÇ»¾ÌÖ È¹Ä¾ºÅÃ¾º Ã¼º¹ÀË¾

ÅÁÀÁ ¿¹»¼ÂÁ½¼ Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º Â¹ÀÈ¼¾Â¾º Â¹¿Ò¹»¾Ë¾À¾ºÖ ¿¹»¾ÃÈ¾º¾Ã¾º ÂÀÇÈ¹È

Â¹¿Ò¹»¾Ë¾À¾º Ä¾º Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º Â¹º¼»¾¼¾º.

Ø¯ °·° ´µ¶Ù°Ú°±°¶ ÛµÜ°³° ÝµÞß³°à á² ÝµÞß³°à °±°â «µÙµâ² ãµ¶·ä¶Ù°¶

Ûµå°æ°·°¶ ¤°çµ¶Ù ¤°â°·

Ñ¹Â¾»¾ È¹ÃÇ»¾Ì È¹Ò¾Å¾¼ Â¼¿Â¼º¾º Ä¼ È¹ÃÇ»¾Ì Ì¾ÀÁÈ ¿¹¿¼»¼Ã¼ Ò¹Ò¹À¾Â¾
ÃÇ¿Â¹½¹ºÈ¼, ¾Å¾À È¹ÃÇ»¾Ì É¾ºÅ Ä¼Â¼¿Â¼ººÉ¾ Ä¾Â¾½ ¿¾ËÁ Ä¾º Ò¹ÀÃ¹¿Ò¾ºÅ, È¹À½¾
¿¾¿ÂÁ ¿¹ºÊ¾Â¾¼ ½ÁËÁ¾º É¾ºÅ ½¹»¾Ì Ä¼½¹½¾ÂÃ¾ºÕ Í¾»¾Ì È¾½Á ÃÇ¿Â¹½¹ºÈ¼ ½¹ÀÈ¹ÒÁ½
¾Ä¾»¾Ì Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º ¿¾º¾Ë¹À¼¾» Ã¹Â¾»¾ È¹ÃÇ»¾Ì É¾ºÅ ½¹ÀÃ»¾È¼Æ¼Ã¾È¼ Ã¹ Ä¾»¾¿
Ò¹ÀÒ¾Å¾¼ Ã¹¿¾¿ÂÁ¾º É¾ºÅ ¿¹»¼ÂÁ½¼: Â¹À¹ºÊ¾º¾¾ºÖ Â¹ºÅÇÀÅ¾º¼È¾È¼¾ºÖ ¹×¾»Á¾È¼,
È¹À½¾ Ã¹Â¹¿¼¿Â¼º¾ºÕ

Î¾½¾ Ä¾»¾¿ Â¹º¹»¼½¼¾º ¼º¼ Ä¼Â¹ÀÇ»¹Ì Ä¹ºÅ¾º ¿¹ºÅÅÁº¾Ã¾º ½¼Å¾ ½¹Ãº¼Ã
Â¹ºÅÁ¿ÂÁ»¾º Ä¾½¾ É¾¼½Áè ¾ºÅÃ¹½ É¾ºÅ Ä¼½ÁËÁÃ¾º Ã¹Â¾Ä¾ 15 ÅÁÀÁ É¾ºÅ Ò¹À¾Ä¾ Ä¼
Í¹ÃÇ»¾Ì Î¾È¾À Ï¹Å¹À¼ Ð¹º½ÁºÅ¾ºÅ Ñ¹Ê¾¿¾½¾º Ó¾Ë¹ºÅ Ó¾À¾½, Ä¾º Ä¼ÄÁÃÁºÅ
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dengan menggunakan teknik peéêëìíîïîé ðñòóíë éïîôõ, ôëìïî öëé÷÷óéîîé
øîøîéêîìî ïõðîò ïëìôïìóòïóì , éîíóé öîðî öëéëùõïõîé õéõ ïëúéõò ûîé÷ îòîé ðõ

îéîùõôî úîéûî îé÷òëï ôîüî ôëðîé÷òîé øîøîéêîìî ðîé ðñòóíëéïîôõ úîéûî ôëýî÷îõ
öëùëé÷òîö ôîüî.
þÿ �þ�þ þ�����

�ëìõòóï õéõ îòîé ðõôîüõòîé ðîïî îé÷òëï íëé÷ëéîõ �ëíîíöóîé �îéîüëìõîù

�ëöîùî 	ëòñùîú ðõ 	ëòñùîú 
îôîì �ë÷ëìõ �ëéïóé÷îé÷ �ëêîíîïîé �îüëé÷ �îìîï.
îýëù 1. �ëíîíöóîé �îéîüëìõîù �ëöîùî 	ëòñùîú ðõ 	ëòñùîú 
îôîì �ë÷ëìõ

�ëéïóé÷îé÷ �ëêîíîïîé �îüëé÷ �îìîï.

�� ����þ�þ�þ� ���þ�þ

�����þ�

����� ����þ��þþ� ���þ�����þ�� ���þ���þ�

�þ�þ����þ� ���þ�þ �����þ�

�þ�þ �þ�þ

���þ�

����!��þ�� ���þ�

1 "ëé÷îøîôîé

#îé÷ôóé÷

1,2,3,4,5,6,7, 2.55 �îõò

2 "ëé÷îøîôîé õðîò

#îé÷ôóé÷

8,9,10,11,12,13,14,
15,16,17,18,19,20

3.41 �îõò

$îïî- $îïî �ëôëùóìóúîé 3.0 �þ��

%îôõù öëé÷óòóìîé ôëýî÷îõíîéî ïëìðîöîï ðîùîí ïîýëù 4 ðõ îïîô ðîöîï

ðõüëùîôòîé ôëýî÷îõ ýëìõòóï :
1) �ë÷õîïîé öëé÷îøîôîé ùîé÷ôóé÷ ûîé÷ ðõùîòóòîé ïëì÷ñùñé÷ ðîùîí òîïë÷ñìõ

&ýîõò' ðëé÷îé ìîïî-ìîïî íëéêîöîõ 2,55. %îù õéõ íëé÷õðõéïõ(õòîôõòîé
òëíîíöóîé òëöîùî ôëòñùîú ðîùîí öëé÷îøîôîé ýîõò ðîùîí úîù

öëìëéêîéîîé öìñôëô ýëùîüîì ðîé öìñôëô ýëùîüîì ðõðîùîí òëùîô)
2) �õùîõ ìîïî-ìîïî îôöëò öëé÷îøîôîé ïõðîò ùîé÷ôó÷ òëöîùî ôëòñùîú ôëýëôîì

3,41 îïîó öîðî òîïë÷ñìõ &ýîõò', ûîé÷ íëé÷õéðõòîôõòîé îðîéûî òëöîùî
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sekolah yang telah melak ukan pengawasan tidak langsung yang baik
dalam hal e*+,-+./ 0+1 2314435+66+1 4-5- -4-5- -17-6 23,+6.+1+6+1

859.3. 832:3,+;+5+1 0314+1 :+/6< ,+1=+5 0+1 8590-67/> 0/ ?369,+@ A+.+5

B3435/ C317-14+14 D3=+2+7+1 E+;34 E+5+7.
:F GHIH JHKHLMHNH

O17-6 23,3146+8/ @+./, +14637 P+14 0/ 8359,3@ 231431+/

632+28-+1 2+1+;35/+, 638+,+ .369,+@ :35/6-7 +6+1 0/ -5+/6+1 0+5/ @+./,

Q+Q+1=+5+ 0314+1 15 4-5- 0/ ?369,+@ A+.+5 B3435/ C317-14+14 D3=+2+7+1

E+;314 E+5+7 +17+5+ ,+/1 0+,+2 @+, 8314+Q+.+1 ,+14.-14 0+1 8314+Q+.+1

7/0+6 ,+14.-14, 4-5- 231P+7+6+1 73,+@ 2310+8+76+1 8314+Q+.+1 0+5/ 638+,+
.369,+@ 7356+/7 :3:35+8+ @+, .38357/ D38+,+ ?369,+@ .35/14 2310+7+14/ 63,+.
637/6+ 832:3,+;+5+1 :35,+14.-14, 23,+6-6+1 9:.35*+./ .3,+2+ 634/+7+1

:3,+;+5 2314+;+5 0/,+6.+1+6+1 0+1 D38+,+ ?369,+@ 23,+6-6+1 3*+,-+./

735@+0+8 @+./, :3,+;+5 ./.Q+ 23,+,-/ ,+895+1 P+14 4-5- :35/6+1. C-5- 235+.+

859.3. 8314+Q+.+1 ,+14.-14 638+,+ .369,+@ 2+28- 232:35/6+1 0+28+6

89./7/> 638+0+ 4-5- 6+51+ @+, /1/ :356+/7+1 0314+1 831/1467+1 2-7- .369,+@

0+1 2314-1+6+1 @+./, 3*+,-+./ -17-6 835:+/6+1 63038+1P+.
A+5/ -5+/+1 0/ +7+. 0+8+7 0/./28-,6+1 8314+Q+.+1 638+,+ .369,+@

A+.+5 B3435/ 4317-14+14 D3=+2+7+1 E+;314 E+5+7 0+,+2 6+73495/ R:+/6”
dengan rerata keseluruhan yang mencakup Pengawasan langsung dan
pengawasan tidak lansung terkait; 1) Merencanakan program pembelajran, 2)
Melaksanakan program pembelajaran, dan 3) Evaluasi program pembelajaran
mencapai 3,1 yang di dukung oleh hasil wawancara dan dokumnetasi.
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ST UVWV XYZ[\]V ^_\_ `Y a[bcdVe UVfV\ g[h[\Y ^[ZW_ZhVZh X[iVjVWVZ

kV][Zh kV\VW

lmnm opqrsrt upvrworxr wpstryrx qpvrzrn {pxsrzrn |t opw}vr~ ~rnmo

{p{tvtwt qpqpnrur w}{upypxot, rsrn opw}vr~ |rury {rzm |rx qpnwp{qrxs, opnyr
{r{um {px�rurt ymzmrx �rxs ypvr~ |typyruwrx� �rvr~ orym w}{upypxot ypnopqmy
r|rvr~ wp{r{umrx wtxpnzr smnm �rxs ypnwvrot�twrot wp |rvr{ qpnqrsrt

wp{r{umrx� �rxs {pvtumyt upnpx�rxrrx up{qpvrzrnrx� un}opo up{qpvrzrnrx |rx

p�rvmrot. �ryr |rvr{ upxpvtytrx txt |tupn}vp~ |pxsrx {pxssmxrwrx ytsr ypwxtw

upxsm{umvrx |ryr, �rtym {pvtumyt rxswpy �rxs |tymzmwrx wpur|r 15 smnm �rxs

qpnr|r |t ��� lpxymxsrxs �p�r{ryrx �rzpxs �rnry , |rx |t|mwmxs |pxsrx

{pxssmxrwrx ypwxtw |}wm{pxyrot, opnyr upxssmxrrx �r�rx�rnr yt|rw ypnoynmwymn.

�� ���� ������

������� ��� ���� ��������� ���� �� ��� ¡�� ���� �������  ��� ��

�pw}vr~ �rorn �pspnt lpxymxsrxs �p�r{ryrx �rzpxs �rnry.

¢�£�¤ 2. ¥������ ¦��� �� ��� lpxymxsrxs �p�r{ryrx �rzpxs �rnry

gc §[ZhV¨VfVZ b[©VdV

f[bcdVe

k_WY\

©[\WVZªVVZ

«[bV©YW_dVfY XYZ[\]V ^_\_

«VWV¬\VWV

ZYdVY

X_dYYbVfY ZYdVY

1 ®pnpx�rxrrx

®p{qpvrzrnrx

1, 2, 3, 4, 5 2.77 �p|rxs

2 ®n}opo up{qpvrzrnrx 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16.

3.00 �rtw

3 ®pxtvrtrx¯p�rvmrot 17, 18, 19, 20, 21,
22

3.25 �rtw

°ryr- °ryr �popvmnm~rx 3.00 kVYb
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±²³´µ ¶·¸¹º»º¼²¸ ³·½²¹²´¾²¸² ¿·¼À²¶²¿ À²µ²¾ ¿²½·µ 4 À´ ²¿²³ À²¶²¿

À´Á·µ²³»²¸ ³·½²¹²´ ½·¼´»º¿:
1) ÂÃÄÅÆÇÆÈ ÉÃÊÃÈËÆÈÆÆÈ ÉÃÌÍÃÎÆÏÆÊÆÈ ÐÆÈÄ ÑÅÎÆÒÓÒÆÈ ÇÃÊÄÔÎÔÈÄ ÑÆÎÆÌ

ÒÆÇÃÄÔÊÅ ÕÖÃÑÆÈÄ” dengan rata-rata mencapai 2,77
2) Aspek proses pembelajaran tergolong dalam kategori “baik” dengan rata-

rata mencapai 3,00 yang mengindikasikan guru Sekolah Dasar Negeri
Gentungang Kecamatan Bajeng Barat berkaitan dengan proses

pembelajaran masuk dalam kreteria baik.
3) Nilai rata-rata aspek evaluasi kepala sekolah sebesar 3.00 atau pada kategori

“baik”, yang mengindikasikan adanya guru di Sekolah Dasar Negeri
Gentungang Kecamatan Bajeng Barat dalam hal evaluasi melaksanakan

proses evaluasi dengan baik.

×Ø ÙÚÛÚ ÜÚÝÚÞßÚàÚ

Untuk melengkapi hasil angket yang diperoleh mengenai kemampuan
kinerja guru berikut akan dari hasil wawancara dengan 15 guru di Sekolah
Dasar Negeri Gentungang Kecamatan Bajeng Barat dalam hal perencanaan

menyatakan bahwa guru Sekolah Dasar Negeri Gentungang Kecamatan
Bajeng Barat dalam meningkatkan kinerjanya, para guru mampu mengikuti

prosedur perencanaan pemebelajaran yang baik sesuai dengan standar
perencanaan pemebalajaran yang telah disepakati. Selain itu dalam prose
pembelajaran guru mampu berkomunikasi dengan baik denga siswa dan
mampu menyajikan materi pelajaran dengan baik sehingga sisiwa mampu
menerima pembelajaran dengan mudah, dan proses yang terpenting dalam
peningkatan mutu pendidikan adalah proses evaluasi, dimana dalam hal ini
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guru telah b erusaha melakukan proses eáâãäâåæ çâèé êâêëä êìèíâîæ ïðãâñ äñäò

ñìóìòôâåæãâè åæåõâ îâè îâëâï îæíâîæñâè åìóâéâæ òäíäñâè ëìòóâæñâè ëâîâ ëòðåìå
ëìêóìãâíâòâè åìãâèíäïèçâ. öâòæ ôâåæã ïìòåìóäï îâëâï îæåæêëäãñâè óâôõâ ñæèìòíâ
éäòä ÷øù úûüýþüÿ�üÿ �û����ý�ü ���ûüÿ ����ý çâèé êìè�âñäë ëìòìè�âèââè

ëìêóìãâíâòâè� ëòðåìå ëìêóìãâíâòâè� îâè ìáâãäâåæ îâãâê ñâïìéðòæ  óâæñ	 çâèé
êìè�âëâæ òìòâïâ ñìåìãäòäôâè 3,00 îâè îäñäèé ôâåæã õâõâè�âòâ, åìòïâ

îðñäêìèïâåæ.


� P�
���S��

�� ���������� ������ ������! �"# $��%&������

�û�'�(��)�ü �ü�*+(+( '�ý� (û,û*þ�ü-� '�.�ý '+)ûý�/þ+ .û*�)(�ü��ü

.ûüÿ�0�(�ü �û.�*� ÷û)1*�/ '+ ÷øù úûüýþüÿ�üÿ. ø��+ '�ý� -�üÿ '+�ü�*+(+(

(û,û*þ�ü-� '+)ûý�/þ+ ,�/0� (û���� )û(û*þ�þ/�ü .û*�)(�ü�� .ûüÿ�0�(�ü �û.�*�

÷û)1*�/ ýû�ÿ1*1üÿ '�*�� )�ýûÿ1�+ 2,�+)”. sedangkan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja guru di SDN Gentungang Magelang masuk dalam
kategori “baik”.

Dalam menjalankan tugas pengawasannya, Kepala Sekolah
melaksanakannya dengan kategori sedang. Hal ini dapat diketahui dari dimensi-
dimensi pengukuran pengawasan yang mayoritas berada pada kategori sedang,
pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Dalam hal pengawasn
langsung, Kepala Sekolah telah melaksanakan tugas pengawasannya dengan
kategori sedang. Hal ini sedikit berbeda dengan pengawasan tidak langsung yang
tergolong baik. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah lebih
banyak melakukan pengawasan secara tidak langsung.
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34 56789:; <=9=

>?@ABCDAB E?F@AGAFDAB HAGIJ K?B?JILIAB DIB?FMA CNFN O?BNBMNDDAB EAHPA

G?EACIAB E?GAF @AJAO DAL?CQFI RABC EAIDS TAFI HAGIJ ABAJIGIG @?GDIFKLIU, @AKAL
@ID?LAHNI EAHPA GDQF F?FALA DIB?FMA CNFN RABC L?F@IFI @AFI K?FGIAKAB K?OE?JAMAFABV

KFQG?G K?OE?JAMAFABV ?WAJNAGI K?OE?JAMAFAB @AJAO DAL?CQFI XEAID” dengan rerata
mencapai 3,00.
;4 Y89Z6;[;7 Y8\]8^;:;9;7

Dalam aspek perencanaan pembelajaran yang mencakup beberapa
hal antara lain membuat program tahunan dan semester, membuat analisa
tingkat kedalaman materi, melakukan analisis konteks dalam penentuan
KKM, membuat kriteria ketuntasan minimal (KKM), membuat program
remedial dan pengayaan melakukan persiapan materi bahan ajar tergolong
dalam kategori “baik” dengan rerata mencapai 2.77. Hal ini diperkuat oleh
hasil dokumentasi yang berupa program tahunan, silabus dan hasil kajian
wawancara tidak terstruktur dengan beberapa guru Sekolah Dasar Negeri
Gentungang, hal ini diperkuat oleh asumsi guru, dalam hal ini setiap guru
diharuskan membuat rencana program pengajaran demi terlaksananya
kegiatan belajar mengajar yang baik. Selain itu, apabila terdapat kekurangan
dalam hal pembuatan silabus dan rencana program pengajaran tersebut,
kepala sekolah memberikan bantuan kepada guru yang bersangkutan.

Pembuatan silabus dan rencana pembelajaran yang dilakukan oleh guru
tersebut disesuaikan dengan kemampuan anak. Materi silabus yang akan
disampaikan juga selalu dikaitkan dengan materi yang telah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya, dengan pembuatan rencana program pengajaran tersebut
dibuat setiap akan mengajar. Dengan demikian akan dicapai arah dan tujuan
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pembelajaran yang maksi mal_ Kepala sekolah dan guru mengoreksi dan
mengèabcade debafcd gahi jkbal me fcaj dknaoa fkodapa -dapa. qkraba dkstbal
asah dkbababc pkbelaj debafcd gahi me fcaj tbkl icoc mah pkpfkoesah.

uv wxyz{z w{|u{}~�~x~�

�kmahisah mabap rotdkd rkpfkba�aoah gahi ama me �kstbal �adao

�kikoe �khjchiahi mabap sajkitoe �faes� mkhiah okoaja 3,00 mkhiah fkfkoara

adrks ahjaoa baeh icoc pkhgapraesah nascrah pajkoe mah rkh�kbadah coaeah

skieajah dkdcae debafcd, icoc pkbefajsah ded�a mabap pkhnaoe eh�topade mah
fkba�ao maoe ahksa dcpfko� icoc pkbascsah arkodkrde, icoc pkh�kbadsah

stprkjkhde madao mah jc�cah gahi ehieh menarae. �coc pkp�adebejade jko�amehga
ehjkoasde ahjao ded�a mah ded�a ahjao icoc� behischiah mah dcpfko fkba�ao baehga,
icoc pkbefajsah ded�a dknaoa asje� mabap fkofaiae skieajah rkpfkba�aoah� , icoc
pkp�adebejade ded�a pkbabce rkpfkoeah jciad, medscde chjcs pkpchncbsah

iaiadah faoc faes dknaoa bedah pacrch jkojcbed, icoc pkpfcaj

oahiscpah�deprcbah� icoc pkbascsah rkhebaeah mah ok�bksde jkolamar skieajah

rkpfkba�aoah gahi dcmal mebascsah� icoc pkpfkoesah cprah fabes jkolamar
rotdkd ladeb rkpfkba�aoah� icoc pkpfkoesah jciad jkodjocsjco mah skieajah
pahmeoe jemas jkodjocsjco mah icoc pkhgapraesah okhnaha rama rkojkpcah

fkoescjhga.
�kbaeh ejc mcschiah maoe skraba dkstbal me�c�cmsah mabap fkhjcs

������ skrama icoc gahi fkorokdjade, mah skraba dkstbal dkhahjeada pkpfkoesah

lepfacah skrama icoc chjcs pkhiescje btpfa saoga askmkpes� fkoraojederade
mabap skieajah gahi fkopah�aaj faie rkhehisajah rkhikjalcah icoc_ �klehiia

mkhiah amahga skescjdkojaah icoc mabap lab rkhehisajah skpaprcah icoc
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tersebut dapat terjadi peningkatan kinerja guru dalam hal kegiatan belajar
mengaja��

�� ���������

������ ¡¢  £� ¡¢  ¢¤¥�¦ ¥� §¨¢§¢ © £§ ��¦ª¨¢� «¢¤¢� ¬�¡��§

� ®� ¡¢ ¡ ®�¨¢� ®���� ®�¦ ¤§¤®�¯ ¥� §¨¢§¢  °¢ ¡ �¢§¦� «¢�§ �¢¤§¨ ¢ ¢¨§¤§¤
£§¥��ª¨��  §¨¢§ ���¢®¢ 3,00 °¢ ¡ ¯� ¡§ £§¦¢¤§¦¢  ¡��� £§ ��¦ª¨¢� «¢¤¢� ¬�¡��§

� ®� ¡¢ ¡ ¤�£¢� �¢§¦ £¢¨¢¯ ¯�¨¢¦�¦¢  ®§ £¢¦¢  ¦�¨¢¤. «¢¨¢¯ �¢¨ § §, ¡���
¯�¯���§¦¢  ®�¡¢¤ ¥�¦��±¢¢  ��¯¢� (²³) ¦�¥¢£¢ ¤§¤´¢, ¤�®�¨¢� ¤�¨�¤¢§

¥� °¢¯¥¢§¢  ¥ª¦ª¦ �¢�¢¤¢ µ¯¢®��§. «� ¡¢  ¢£¢ °¢ ¥�¯���§¢  ®�¡¢¤ ��¯¢�

®��¤���®, ¯���¥¢¦¢  �¥¢°¢ ¡��� £¢¨¢¯ ¯� £ª�ª ¡ ¤§¤´¢ � ®�¦ ��¨¢±¢��

��£¢ ¡¦¢  ¦�¡§¢®¢  �¨¢ ¡¢  �¢�§¢  ®��¤���® £¢¥¢® £§±¢£§¦¢  ¤��¢¡¢§ ®ª¨¢¦ �¦��
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diperoleh 3.25, ½¾½¿ÀÁ Â¾Ã¿À Ä¾Â¿Å¿ Æ¾ÄÇÅ¿È ÉÀ ÊÉÄ Æ¾Å¿ÅÉ ½¾½¿ÀÊ¿É Ë¿À

½¾ÀÁ¾Ì¿ÅÉ¿ÆÍ Â¾Å¿ÄÆ¿À¿¿À ÂÃÇÁÃ¿½ Æ¿ÀÁ¿Ê Î¾Æ¿Ã Æ¾Ä¿ÅÍ Î¾ÃÂ¾ÀÁ¿ÃÉÈ Ê¾ÃÈ¿Ë¿Â

ÄÍÀ¾ÃÏ¿ ÁÉÃÉÐ Æ¾ÎÉ¿È ÂÃÇÁÃ¿½ Ñ¿ÀÁ Æ¾Å¿ÅÉ ËÍÂ¿ÀÊ¿É ÇÅ¾È Ä¾Â¿Å¿ Æ¾ÄÇÅ¿È ½¾½ÎÉ¿Ê

Ä¾ÃÏ¿ ÁÉÃÉ ½¾ÀÏ¿ËÍ Æ¾½¿ÀÁ¿Ê, Ë¿À ËÍÄ¾ÃÏ¿Ä¿À Æ¾Ò¿Ã¿ ÆÉÀÁÉÈ-ÆÉÀÁÉÈ ÉÀÊÉÄ

½¾ÀÉÀÏ¿ÀÁ Ä¾Î¾ÃÈ¿ÆÍÅ¿À Æ¾ÎÉ¿È ÂÃÇÁÃ¿½. Ó¾Â¿Å¿ Æ¾ÄÇÅ¿È Î¾ÃÈ¿ÆÍÅ ½¾½ÎÉ¿Ê

Ã¾ÀÒ¿À¿ Æ¾ÎÉ¿È ÂÃÇÁÃ¿½ Æ¾Ä¿ÅÍÁÉÆ Ä¾Â¿Å¿ Æ¾ÄÇÅ¿È Ë¿Â¿Ê ½¾ÀÁ¿Ï¿Ä Ä¾ÃÏ¿Æ¿½¿

Ë¾ÀÁ¿À ÁÉÃÉ Ñ¿ÀÁ ¿Ë¿, È¿Å ÍÀÍÅ¿È Ñ¿ÀÁ ½¾½ÎÉ¿Ê ÆÍÀ¾ÃÁÍ Ä¾ÃÏ¿ Â¾Ã¾ÀÒ¿À¿¿À Ë¿À

¿ÂÅÍÄ¿ÆÍ ÂÃÇÁÃ¿½ Ë¿Â¿Ê Î¾ÃÏ¿Å¿À Î¾ÃÆ¿½¿ Æ¾ÈÍÀÁÁ¿ Ê¾ÃÒ¿Â¿Í ÊÉÏÉ¿À Æ¾ÄÇÅ¿È Æ¾Ò¿Ã¿

½¿ÄÆÍ½¿Å.

ÔÕ Ö×Ø×ÙÚÛÙ ÜÝÙÚÛÞÛßÛÙ àÝáÛâÛ ãÝäåâÛæ çÝÙÚÛÙ àèÙÝéêÛ ë×é× çè

ãßÝäåâÛæ çÛßÛé ÙÝÚÝéè ÚÝÙì×ÙÚÛÙÚ àÝÔÛíÛìÛÙ ØÛêÝÙÚ îÛéÛì

ïðñòó ðôðóòñòñ õö÷øóðñò ùøôúôûúõõðô üðýþð ÿøô�ðþðñðô �øÿðóð

�øõöóðý üø÷ÿøô�ð÷úý ÿöñò�ò� �ø÷ýð�ðÿ õòôø÷ûð �ú÷ú� �øô�ð÷úý ÿöñò�ò� �ø÷ñøüú�

ùøôúôûúõõðô üðýþð õòôø÷ûð �ú÷ú ñøùðõòô üøñð÷ ÿøô�ðþðñðô �òóðõúõðô öóøý

�øÿðóð �øõöóðý ùðõð ñøùðõòô üøñð÷ ÿúóð õòôø÷ûð �ú÷ú� �øñõòÿúô õòôø÷ûð

�ú÷ú ùðñòý üø÷ð�ð ÿð�ð õð�ø�ö÷ò �ò�ðõ üðòõ	 ôðùúô õòôø÷ûð òôò ùøùòóòõò

ýúüúô�ðô 
ðô� ñøð÷ðý �øô�ðô ÿøô�ðþðñðô �ð÷ò �øÿðóð �øõöóðý� ïðñòó

ÿøô�úûòðô �øóðý ùøôúôûúõõðô üðýþð ðÿðüòóð ÿøô�ðþðñðô �ò�ðõ �òóðõñðôðõðô

öóøý �øÿðóð �øõöóðý	 ùðõð õòôø÷ûð �ú÷ú ûú�ð ðõðô üø÷ôòóðò ôø�ð�ò�. �÷�òô
ð,
õòôø÷ûð �ú÷ú ùøùòóòõò ýúüúô�ðô �øô�ðô ÿøô�ðþðñðô 
ðô� �òóðõñðôðõðô

�øÿðóð �øõöóðý� �øùðõòô üðòõ ÿøô�ðþðñðô �òóðõúõðô öóøý �øÿðóð �øõöóðý	

ùðõð ñøùðõòô üðòõ ÿúóð õòôø÷ûð �ú÷ú �� �øô�úô�ðô�.
�ø÷�ðñð÷õðô ýðñòó ÿøô�úûòðô ýòÿö�øñòñ �ø÷üúõ�ò üðýþð ÿøô�ðþðñðô

�øÿðóð �øõöóðý ùøùòóòõò ýúüúô�ðô 
ðô� ñò�ôò�òõðô �ø÷ýð�ðÿ õòôø÷ûð �ú÷ú�
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�������� ���������� ��� ���������� ��� ���!� �����!���� "����� #��$���

�����-����� �������� �������� %��� �$�� �� &��  ����� � �� �����  ��� 

&����� �����'� ����( #������� ����� �����'� ���� �������� �������� &�����

�����!���� %��� &����������� "����� #��$���( "$�&��� ��� �����'�����

���$���� ���!� �����'� ���� #)* +�� ������ ����� �����   ����� ���

��&� ����!���� %��� &�������� "����� #��$���( )����� &�������, ���� � ��

������%� �����'� ���� #)* +�� ������ �&� ���������%� &�����

�����!���� %��� &����������� "����� #��$���(

"����'� ���� ��&� #)* +�� ������ %��� ����� ���� &��� 

&��������� ������ ����  �&�� ������� � �������-������� %��� ��������%�

&�� ������ &�����  �$�� �������� ��$��� ����'�� �����'��. -������-�������

%���  ������  �� ��� ���� �����.����� ��$���� �������'����, �����������

�������'���� %��� ������ &����� �����.����� ��$����, ����������� �/������

�������'���� %��� ������ &����� �����.����� ��$����, &��  ��&�� ���'� 

&��� ����� �/������. 0�%$�� �� ���� ���%� �����'�� &����� �� ��� �� ������%�

 ���� �&��%� �����.����� %��� ����(
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121 V

34S56PU728 928 S2R28

2: 3;<=>?@ABC

DEFGHIHFJHK GHLH MHINO PEKEONLNHK GHK PEQRHMHIHK QEKSEKHN TURUKSHK

VEKSHWHIHK XEPHOH YEJZOHM [EFMHGHP XNKEF\H ]UFU GN YEJZOHM ^HIHF _ESEFN

]EKLUKSHKS XE`HQHLHK DH\EKS DHFHL, QHJH GHPHL GNHQRNO JEINQPUOHK IERHSHN

REFNJUL.

1. XEQHQPUHK PEKSHWHIHK JEPHOH IEJZOHM GN YEJZOHM ^HIHF _ESEFN IE-
XE`HQHLHK DH\EKS DHFHL GHOHQ JHLESZFN RHNJ GEKSHK KNOHN FHLH-FHLH 3,00. ^HFN

2 HIPEJ LEFIERUL GNHKLHFHKaH HIPEJ PEKSHWHIHK OHKSIUKS aHKS GNOHJUJHK

LEFSZOZKS GHOHQ JHLESZFN bRHNJc GEKSHK FHLH-FHLH 2.55, GHK HIPEJ PEKSHWHIHK

LNGHJ OHKSIUKS LEFSZOZKS GHOHQ JHLESZFN bRHNJc GEKSHK FHLH-FHLH 3,41,
2. XNKEF\H ]UFU GN YEJZOHM ^HIHF _ESEFN ]EKLUKSHKS XE`HQHLHK DH\EKS DHFHL

IE`HFH JEIEOUFUMHK REFHGH PHGH JHLESZFN RHNJ GEKSHK KNOHN FHLH-FHLH 3,00 GHFN

3 HIPEJ JNKEF\H SUFU GN HKLHFHKaH PEFINHPHK PEQREOH\HFHK aHKS GNOHJUJHK

LEFSZOZKS GHOHQ JHLESZFN bIEGHKS” dengan rata-rata 2.77, aspek proses
pembelajaran tergolong dalam kategori “baik” dengan rata-rata 3,00, aspek
evaluasi/penilaian sebesar 3,00 pada kategori “baik”.

3. Ada hubungan yang signifikan antara pengawasan yang dilakukan Kepala
Sekolah terhadap guru dengan kinerja guru hal itu ditunjukkan kinerja guru

ditentukan oleh kemampuan manajerial kepala sekolah dan 41 % merupakan
pengaruh dari variabel yang tidak diteliti seperti kemampuan guru dalam
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mengembangkan prodefghijkgljfimj, neleofepgjji djfgkgljf qeiprnris mjis

pgtrlrunji pjkjv qohfef qevtekjwjojix prnrisji vhogk pji vjleogjk pjog

qgvqgiji fenhkju

yz {|}|~

�joji mjis pjqjl pgteognji qeiekglg jpjkju fetjsjg teognrl.
1. �eqjkj fenhkju fetjsjg qgvqgiji mjis vekjnrnji qeisj�jfji ueipjnimj

pjqjl veigisnjlnji nesgjlji qeisj�jfjiimj peisji vekjnfjijnji nesgjlji

qeisj�jfji fe�joj kjisfris pji lgpjn kjisfris peisji ketgu leohosjigfgo

vekjkrg jpjimj wjp�jk mjis frpju leofrfrix qeorvrfji lrwrji qeisj�jfji

peisji wekjfx teoripgis pji teneowjfjvj peisji srorx qeisjvjlji leoujpjq

nesgjlji veisjwjo srorx feolj veisjpjnji lgipjn kjiwrl pjog ujfgk

qeisj�jfji nriwrisji nekjf fe�joj vrfmj�joju�

2. �ror ueipjnimj vevjujvg pji veimjpjog vjidjjl qeisj�jfji mjis

pgkjnrnji neqjkj fenhkju leoujpjq srorx mjis lrwrjiimj jpjkju qevtgijji

rilrn veigisnjlnji ngieowj sror mjis vevgkgng pjvqjn tefjo qjpj ujfgk

tekjwjo fgf�j. �eisji pevgngjix ujorf vjvjidjjlnji ujfgk pji lgipjn kjiwrl

qeisj�jfji neqjkj fenhkju rilrn veiphohis jsjo pjkjv qohfef

qevtekjwjoji pjqjl ketgu noejlgd pji gih�jlgd.
3. �jsg qeiekglg kjgi peisji lhqgn mjis oeke�ji peisji qeiekglgji gig pgujojqnji

pjqjl vekjnrnji qeisevtjisji leoujpjq qeiekglgji gig. �eisevtjisji

leofetrl pjqjl pgkjnrnji peisji veijvtju wrvkju fjvqek, vekjnrnji

qeisevtjisji leoujpjq �jogjtek qeiekglgjix feolj vekjnrnji qeotjipgisji

peisji fenhkju kjgi srij vevqeohkeu ujfgk qeiekglgji mjis ketgu tjgn.
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abcb defghg iejbhgk lemgno pehgjqjgn brlestglu jehgl v

wbcb defghg iejbhgk lemgno pehgjqjgn brlestglu jehgl x
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